BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan penelitian

Penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian
lingkungan (field research) penelitian kualitatif. Metode
kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek alamiah di mana penulis adalah sebagai
instrument kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
penelitian ini adalah penelitian langsung yang bersifat
deskripsi kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian
langsung yang pengumpulan data pada suatu latar alamiah
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana
penelitian sebagai instrument. Menggambil sampel sumber
data dilakukkan. Teknik pengumpulan data dengan gabungan,
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1

Dalam penelitian ini metode yang digunakan ialah

metode  deskripsi. Metode deskripsi adalah  untuk

1 V. Wiartna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis,
Dan Mudah Dipahami (Yogyagkarta: Pustaka Baru Press, 2014), him. 33
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mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial
dalam suatu tulisan yang bersifat naratif.
. Informan penelitian

Informan adalah orang-orang yang akan di jadikan
sumber dalam peroleh informasi-informasi tentang penelitian.
Pemilihan informan diambil dengan menggunakan Teknik
purposive sampling yaitu untuk menentukan sabjek atau objek
sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini digunakan jika
penelitian mempunyai pertimbangan pertimbang tertentu
dalam pengambilan atau penentuan sampel.

Pada penelitian ini terdapat anak yang ditinggal
merantau oleh orang tua di Desa Air Kemuning Kabupaten
Seluma. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
fokus penelitian penlis fokuskan di Dusun 5. Pada Dusun 5 ini
jumlah keseluruhan remaja yang ada di Dusun 5 ini ada 20
orang, namun peneliti hanya mengambil informan penelitian
yang masuk dalam kriteria penelitian. Adapun yang menjadi
pertimbangan penelitian menentukan sumber informan dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut :
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1. Orang tua wali yang ada dirumah atau orang paling dekat
yang mendampingi anak.
2. Remaja yang berusia 13-16 tahun yang ditinggal
merantau oleh orang tua di Dusun 5 Desa Air Kemuning.
3. Remaja yang di tinggal orang tua merantau minimal 2
tahun merantau
4. Bersedia menjadi informan penelitian.
Dengan demikian infroman dalam penelitian  ini
berjumlah 10 orang yang terdiri dari lima orang remaja
yang ditinggal merantau oleh orang tua dan lima orang
tua wali tempat anak dititipkan.
. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukkan pada tanggal 16
agustus — 16 September 2024. Lokasi penelitian terletak di
Desa Air Kemuning, Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma
Provinsi Bengkulu.
. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang

bertumpuan pada sumber data berdasarkan situasi yang terjadi.
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Sumber data penelitian yang penerapannya dilakukkan jenis
penelitian kualitatif. Adapun penelitian ini menggunakan dua
jenis data yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian menggunakan alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi
yang dicari. Jadi data primer ialah data yang di peroleh
langsung di lapangan keluarga dan orang yang tinggal
dirumah dengan anak. Adapun data primer pada penelitian
ini orang tua dan anak yang di tinggal merantau.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalui pengumpulan data yang bersifat studi
dokumentasi berupa penelaahan terhadap dokumen
pribadi, resmi kelembangaan, referensi-referensi atau
peraturan. Data penelitian ini memerlukan wawancara

dengan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengatahui
Teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar ang ditetapkan

Teknik pengumpulan data peneliti gunakan ialah:

1. Observasi

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secra sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Observasi dalam penelitian kualitatif
dilakukkan dengan tidak struktur, karena fokus penlitian
belum jelas, observasi tidak terstruktur adalah observasi
yang tidak dipersiapkan secara sistenatis tentang apa yang
akan diobservasi. Observasi ini melihat kegiatan
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa
jauh sifat religiusitas anak yang di tinggal merantau oleh

orang tua di desa air kemuning kabupaten seluma.
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2. Wawancara

Teknik ini dilakukkan untuk wawancara antar
masyarakat, keluarga, dan saudara untuk medapatkan hasil
yang sesuai dengan permasalahan religiusitas anak yang
ditinggal merantau oleh orang tua di Desa Air Kemuning
kabupaten Seluma. Pada teknik wawancara ini penulis
mewawancarai lima dimensi yaitu pertama dimensi
keyakinan Pada aspek 1ini peneliti menanyakan dua
pertanyaan penting terkait keyakinan ideologis seperti
bagaimana anda meyakinkan bahwa allah melihat
perbuatan kita dan Mengapa ketika kita sudah memasuki
masa remaja disuruh lebih mendekati diri kepada allah.
Kedua dimensi praktik agama, penulis menanyakan
Bagaimana ketaatan anda dalam melaksanakan sholat 5
waktu di saat orang tua anda merantau dan Sejak umur
berapa anda memulai untuk melaksanakan puasa penuh dan
siapa yang memberikan motivasi anda untuk melaksanakan

puasa penuh.



61

Ketiga dimensi pengalaman, pada aspek ini penulis
mewawancarai informan terkait perasaan mereka dalam
melaksankan ibadah seperti sholat dan puasa. Keempat
aspek pengetahuan agama mengenai pemahaman aturan
ibadah di saat orang tua merantau dan pemahaman anda
dalam kewajiban melaksanakan puasa. Kelima aspek
Aspek pengamalan atau konsekuensi. Pada aspek ini
penulis mewawanrai terkait pengamalan ibada dan
konseskueni yang diterimah apabila tidak melaksanakan

ibadah tersebut.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan persetiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejara ke
hidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Pendapat
diatas, dapat di pahami bahwa metode dokumentasi

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai strategi
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religiusitas anak yang di tinggal merantau oleh orang tua di
Desa Air Kemuning Kabupaten Seluma.

Adapun bentuk dokumentasi yang penulis ambil
baik mellau dokumentasi ofline maupun online. Seperti
contonya arsip ofline yaitu arsip pribadi desa berupa profil
lokasi penelitian seperti catatan sejarah desa dan letak
geograif desa. Ada juga dokumentasi online yang penulis
dapatkan dari laman resmi desa seperti penggambaran
keadaan penduduk dan catatan lainnya.

F. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini untuk setiap hal temuan harus
dicek keabsahannya, agar hasil peneitian dapat di pertanggung
jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahanya.
Untuk mengecek keabsahan yang ditemukan maka teknik yang
digunakan oleh peneitian adalah trianggulasi. Teknik
trianggulasi ini  pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data. Pengecekan atau
pemeriksaan yang dilakukkan oleh penelitian ini menggunaka

sumber, metode, data.
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1. Trianggulasi Sumber
Yaitu cara untuk membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh penelitian.
2. Trianggulasi Metode
Yaitu cara mencari data lain tentang sebuah
fenomena yang diperoleh menggunakan metode yang
berbeda yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian hasil yang diperoleh menggunakan metode ini
dibandingkan dan disimpukan sehingga memperoleh data
yang dapat dipercaya.
3. Trianggulasi Data
Yaitu cara membandingkan data hasi pengamatan
dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan data
hasil dengn dokumentasi. Hasil perbandingan ini
diharapkan dapat menyatukan peresepso atau data yang
diperoleh.
G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul, penulis

menggunakan Teknik analisis data kualitatif. Analisis data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif
terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data,
verifikasi data.
1. Reduksi Data
Penulis merangkum beberapa data dan keterangan
yang dianggap penting untuk dianalisa, kemudian
dimasukkan kedalam pembahasan ini. Artinya, tidak semua
data dan keterangan yang diperoleh masuk dalam kategori
pembahasan ini.
2. Penyajian Data
Penulis memperoleh data dan keterangan dari objek
yang bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna
menemukan kebenaran yang hakiki.
3. Verifikasi Data
Penulis membuktikan kebenaran data yang
diperoleh dengan tujuan menghindari adanya unsur
sebjektif yang dapat mengurangi boboot kualitas. Artinya,
data dan keterangan yang diperoleh dapat diukur melalui

responden yang benar-benar sebagai pelaku atau sekurang-
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kurangnya memahami terhadap masalah yang diajukan
sesudah data tersaji, maja proses penarikan kesimpilan —
kesimpulan dilakukkan sejak penelitian bermula sampai
akhir, diteliti dan tinjauan ulang sehingga dapat teruji

validasinya.



